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ABSTRAK 

 

 Pelecehan seksual terhadap anak terjadi karena komunikasi antara orang tua dan anak 
tidak terjalin dengan baik, mudahnya orang tua mempercayai orang lain, dan tidak memiliki 
pengetahuan untuk pencegahannya. Dibutuhkan media kreatif yang komunikatif untuk 
mengedukasi orang tua dan anak dalam melakukan pencegahan pelecehan seksual itu. 

 Perancangan Buku Cerita Bergambar Pencegahan Pelecehan Seksual pada Anak, 
penulis menggunakan Teori Desain Komunikasi Visual, Teori Ilustrasi, Teori Media, Teori 
Cerita Bergambar, Teori Pelecehan Seksual terhadap Anak, dan Teori Psikologi Anak. 
Metode Perancangan yang dipakai adalah metode kotak kaca (Glass Box Method). Penulis 
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Data diolah melalui 
metode analisis SWOT. Hasil Analisis digunakan  sebagai acuan dalam merancang buku 
cerita bergambar yang bergenre Chapter Book sesuai umur audience yang ditargetkan. Gaya 
gambar yang digunakan adalah gaya cartoon style. 

Buku cerita bergambar ini memiliki judul Tobi, Unis dan Peri Biru. Perancangan ini 
memiliki media pendukung berupa e-book, x-banner, pin, stiker, kaos, tumbler, gantungan 
kunci, totebag, bag tag. 

 

Kata kunci : Buku, Cerita Bergambar, Edukasi, Anak. 
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A. PENDAHULUAN 
 
 

 Pelecehan seksual pada anak adalah penyiksaan yang dilakukan dimana orang dewasa 

memberi rangsangan seksual pada anak. Contoh pelecehan seksual pada anak seperti 

meminta atau menekan anak untuk melakukan kegiatan seksual, memberikan tindakan 

yang tidak wajar dari alat kelamin untuk anak, menampilkan pornografi untuk anak, 
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melakukan hubungan seksual terhadap anak, kontak fisik dengan kelamin anak, melihat 

alat kelamin tanpa kontak fisik atau menggunakan anak untuk membuat pornografi anak. 

Pelecehan seksual yang terjadi terhadap sejumlah anak menyebabkan para orangtua 

menjadi gelisah. Orangtua yang baik semestinya harus waspada terhadap keselamatan 

anak. Selain pendidikan, kesejahteraan, dan kasih sayang, orangtua harus bisa menjadi 

tempat berlindung bagi anak-anak. Orangtua bisa memberikan edukasi dan pencegahan 

agar anak terhindar dari pelecehan seksual. Anak harus diberikan edukasi seksual 

sebaiknya untuk anak di atas lima tahun. Namun aturlah kata-kata yang mudah diingat 

anak dalam menyampaikannya. Orangtua harus selalu berkomunikasi dengan anak untuk 

membangun suasana hangat dan nyaman, supaya anak-anak akan merasa aman dan bebas 

berbicara. Lalu orangtua harus bisa menjadi sahabat anak. Dengan demikian, anak merasa 

bebas bercerita apa saja dan kapan saja. Dalam menunjang edukasi seksual terhadap anak 

diperlukan media dan bahasa yang cocok dalam menyampaikannya. Agar mudah dipahami 

dan di ingat oleh anak. 

  Namun karena masih sedikitnya media untuk mengajarkan pendidikan seksual 

tersebut, sangat diperlukan media kreatif lainnya. Hal itu bisa berupa buku cerita 

bergambar yang memiliki cerita yang menarik dan memiliki edukasi seksual didalamnya. 

Liz Rothein dan Anita Meyer (dalam Hendra Adipta, 2016), cerita bergambar dijadikan 

sebagai media edukasi yang menyenangkan adalah: (a) mendukung semangat belajar; (b) 

mudah didapatkan di media cetak; (c) mengankat cerita kehidupan sehari-hari; (d) variasi 

gaya belajar yang baik. Buku cerita bergambar tersebut dibacakan oleh orangtua kepada 

anak-anaknya sambil menjelaskan tentang edukasi seksual yang terdapat di buku 

bergambar itu.  

 Berdasarkan fenomena yang terjadi maka penulis tertarik untuk membuat buku 

bergambar edukasi seksual untuk anak. Dengan demikian, maka dianggap penting atau 

perlu dibuatkan sebuah "Perancangan Buku Cerita Bergambar Pencegahan Pelecehan 

Seksual pada Anak". 
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B. METODE PERANCANGAN 

1. Metode Perancangan 

Metode yang digunakan dalam proses perancangan ini adalah metode kotak kaca 

(Glass Box Method). Metode berpikir nyata yang objektif dan memiliki sistem untuk 

mempertimbangkan suatu hal secara logis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam perancangan ini diperoleh melalui observasi ke Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Sumatera Barat dan melakukan wawancara kepada Bapak 

Eri Gusman, S.H.,M.H. 

3. Metode Analisis Data 

 Pada perancangan buku cerita bergambar ini metode analis data yang dipakai yaitu 

menggunakan teori analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity dan Threat). 

a. Kekuatan (Strength) 

Berdasarkan pengamatan, Kekuatan yang ada pada perancangan buku cerita 

bergambar tentang pencegahan pelecehan seksual terhadap anak ini yaitu : 

1) Media kreatif yang diperlukan untuk edukasi seksual.  

2) Para orangtua yang cemas apabila anak mereka menjadi korban kekerasan dan 

pelecehan seksual. 

3) Pengetahuan yang dibutuhkan anak-anak sebelum terjadinya pelecehan. 

 

b. Kelemahan (Weakness) 

Beberapa kelemahan dalam pendidikan pencegahan pelecehan seksual terhadap 

anak ini : 
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1) Masih kurangnya sosialisasi tentang pencegahan kekerasan dan pelecehan seksual 

terhadap anak oleh Pemerintah. 

2) Pendidikan tentang bagian seksual yang ditujukan terhadap anak masih tabu 

dikalangan masyarakat. 

3) Kurangnya sarana dan prasarana dalam sosialisasi edukasi seksual bagi anak. 

c. Peluang (Opportunity) 

Peluang utama perancangan buku cerita bergambar tentang pencegahan pelecehan 

seksual terhadap anak ini yaitu : 

1) Dapat membantu orangtua dalam memberikan pendidikan seksual terhadap anak 

sesuai dengan pola pikirnya. 

2) Dapat mengurangi tindakan pelecehan seksual terhadap anak karena telah terjadi 

pencegahan dari anak itu sendiri. 

3) Adanya data-data tentang pendidikan seksual untuk membuat buku cerita 

bergambar untuk anak. 

d. Ancaman (Treatment) 

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan pencegahan seksual adalah : 

1) Apabila tidak di tanggulangi akan banyaknya anak-anak yang menjadi korban 

kekerasan dan pelecehan seksual. 

2) Adanya kemungkinan bagi pihak-pihak yang menentang karena masih tabunya 

pendidikan seksual terhadap anak-anak. 

C. PEMBAHASAN 

1. Konsep 

 Konsep dari perancangan ini adalah seorang kakak yang dibantu oleh peri biru 

menyelamatkan adiknya dari kejahatan pelecehan seksual. 
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2. Sinopsis 

 Suatu hari Tobi disuruh oleh ibunya untuk membeli kecap dan garam ke warung. Unis 

yang mendengar hal itu merengek untuk ikut kakaknya. Diperjalanan ke warung, Unis 

menghilang. Tobi pun panik. Lalu Peri Biru datang memberi pertolongan. Peri biru 

menolong Unis dan Tobi dari orang asing dan paman Odi yang jahat. 

3. Tipografi 

 Tipografi adalah huruf-huruf yang dipilih untuk mengkomunikasikan sebuah 

informasi kepada target audiens. Dalam perancangan buku cerita bergambar ini 

dipilihlah font A.C.M.C Explosive yang memiliki kesan dinamis, playful, dan mudah 

dibaca. 

4. Judul Buku Cerita Bergambar 

Judul buku cerita bergambar tentang pencegahan pelecehan seksual pada anak yaitu 

"Tobi, Unis & Peri Biru". Pemilihan judul tersebut dibuat karena cerita dari buku ini 

menitikberatkan dari perjalanan Tobi, Unis dan Peri Biru menghadapi orang jahat 

disekitarnya. 

5. Karakter 

a. Tobi 

Tobi adalah seorang kakak yang sangat menyayangi adiknya, Unis.  

 

Gambar 1. Karakter Tobi 
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b. Unis 

Unis adalah adik dari Tobi. Unis memiliki sifat yang manja, polos, dan kadang suka 

nakal. 

 

Gambar 2. Karakter Unis 

 

c. Peri Biru 

Peri biru selalu datang ketika anak-anak dalam kesusahan 

 

Gambar 3. Karakter Peri Biru 
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d. Pria Asing 

Pria asing merupakan karakter penjahat yang suka menculik anak kecil. 

 

Gambar 4. Karakter Pria Asing 

 

e. Paman Odi 

Paman Odi adalah tetangga dari Tobi dan Unis. Paman Odi adalah karakter jahat 

seorang pedophilia.  

Gambar 5. Karakter Paman Odi 
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f. Ibu 

Karakter Ibu adalah orang tua dari Tobi dan Unis. 

 

Gambar 6. Karakter Ibu 

D. DESAIN AKHIR 

1. Media Utama 

a. Cover 

Lay Out Komprehensif Cover dari Buku Cerita Bergambar " Tobi, Unis & Peri 

Biru" sebagai berikut : 

  

Gambar 7. Cover 
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 b. Buku Cerita Bergambar 

 

Gambar 8. Halaman i-iii dan tentang penulis 
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Gambar 9. Halaman 1-4 
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Gambar 10. Halaman 5-8 
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Gambar 11. Halaman 9-12 
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Gambar 12. Halaman 13-16 
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Gambar 13. Halaman 17-20 
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Gambar 14. Halaman 21-24 
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Gambar 15. Halaman 25-28 
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Gambar 16. Halaman 29-32 
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Gambar 17. Halaman 33-36 
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Gambar 18. Halaman 37-40 
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2. Media Pendukung 

a. E-Book 

 

Gambar 18. E-Book 

b. X-Banner 

 

Gambar 19. X-Banner 
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c. Pin 

 

Gambar 20. Pin 

d. Stiker 

 

Gambar 21. Stiker 
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e. Tumbler 

  

Gambar 22. Tumbler 

f. Kaos 

 

Gambar 23. Kaos 
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g. Gantungan Kunci 

 

Gambar 24. Gantungan Kunci 

h. Totebag 

 

Gambar 25. Totebag 
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i. Bag Tag 

 

Gambar 26. Bag Tag 

E. PENUTUP 

1. Simpulan 

 Perancangan Buku Cerita Bergambar Pencegahan Pelecehan Seksual Terhadap Anak 

dapat disimpulkan bahwa karya ini diciptakan sebagai media pembelajaran kepada 

target audience agar mengerti cara pencegahan pelecehan seksual dari orang dewasa 

dan bagaimana tindakan yang harus dilakukan. Buku cerita ini juga menjelaskan bahwa 

pelecehan tidak hanya dilakukan oleh orang asing, tapi bisa dilakukan oleh orang yang 

dikenal. 

2. Saran 

1. Orang tua harus perhatian kepada anak. Jangan sibuk sendiri dan mengabaikan anak. 

Lalu jangan mudah percaya pada orang lain, dan menitipkan anak pada siapa pun. 

2. Orang tua harus memiliki pengetahuan tentang pencegahan pelecehan seksual 

terhadap anak untuk melindungi anak dari bahaya. Setelah orang tua memiliki 
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pengetahuan itu, mereka harus memberitahu anak bagaimana melakukan 

pencegahannya. Hal ini berguna saat anak kurang dalam pengawasan, seperti di 

sekolah. 
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